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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas metode dongeng
interaktif dalam meningkatkan aktivitas bermain, keterampilan motorik, dan
kemampuan komunikasi pada anak usia dini. Metode yang digunakan adalah studi
literatur sistematis dengan pendekatan analisis tematik terhadap berbagai
penelitian terkait penerapan storytelling interaktif dalam pendidikan anak usia dini.
Kajian ini mengintegrasikan temuan dari berbagai studi yang menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis interaksi dan pengalaman memiliki kontribusi signifikan
terhadap perkembangan motorik dan bahasa anak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dongeng interaktif mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas
bermain secara signifikan, dengan sekitar 80% anak menunjukkan partisipasi aktif
dibandingkan metode konvensional sebesar 45%. Selain itu, terjadi peningkatan
keterampilan motorik kasar hingga 78% dan motorik halus hingga 82%. Dalam
aspek komunikasi, penggunaan kosakata baru meningkat sebesar 85% dan
partisipasi verbal mencapai 90%. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menegaskan bahwa storytelling interaktif dapat meningkatkan
kemampuan bahasa, interaksi sosial, serta koordinasi motorik anak melalui
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keterlibatan langsung dalam aktivitas belajar. Secara keseluruhan, metode dongeng

interaktif terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan pembelajaran pasif dalam
mendukung perkembangan anak secara holistik. Namun demikian, implementasinya masih menghadapi kendala
seperti keterbatasan kompetensi guru dan fasilitas pendukung, sehingga diperlukan strategi pengembangan yang
lebih sistematis.

ABSTRACT

This study aims to explore the effectiveness of interactive storytelling methods in enhancing play activities, motor
skills, and communication abilities in early childhood. The research employs a systematic literature review with a
thematic analysis approach, synthesizing findings from previous studies on the implementation of interactive
storytelling in early childhood education. Prior research indicates that interaction- and experience-based learning
approaches significantly contribute to children’s motor and language development.The results show that interactive
storytelling significantly improves children’s engagement in play activities, with approximately 80% of children
demonstrating active participation compared to 45% in conventional methods. Furthermore, gross motor skills
increased by up to 78% and fine motor skills by 82%. In terms of communication, the use of new vocabulary
improved by 85%, while verbal participation reached 90%. These findings are consistent with previous studies
highlighting that interactive storytelling enhances language development, social interaction, and motor coordination
through active involvement in learning processes. Overall, interactive storytelling is proven to be more effective
than passive learning approaches in supporting holistic child development. However, its implementation faces
challenges, including limited teacher competence and inadequate supporting facilities, indicating the need for more
systematic development strategies.
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini (AUD) merupakan fondasi penting dalam pembentukan
kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan motorik yang akan memengaruhi tahap
perkembangan selanjutnya. Pada fase ini, anak berada dalam masa golden age, yaitu periode di
mana perkembangan otak berlangsung sangat pesat sehingga stimulasi yang diberikan akan
berdampak jangka panjang terhadap kualitas perkembangan individu (Aksoy & Baran, 2020).
Oleh karena itu, proses pembelajaran pada anak usia dini perlu dirancang secara optimal dengan
memperhatikan karakteristik perkembangan anak yang aktif, eksploratif, dan belajar melalui
pengalaman langsung.

Berbagai studi menunjukkan bahwa aktivitas bermain memiliki peran signifikan dalam
menstimulasi perkembangan tersebut, terutama ketika dirancang secara terarah dan edukatif
(Duncan et al., 2019). Bermain tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai
media belajar yang memungkinkan anak mengembangkan keterampilan berpikir, berinteraksi
sosial, serta mengasah kemampuan motorik secara alami. Konsep learning through play
menegaskan bahwa anak belajar lebih efektif ketika mereka terlibat secara aktif dalam aktivitas
yang menyenangkan dan bermakna (Maulinda et al., 2024). Namun demikian, praktik
pembelajaran di banyak lembaga PAUD masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang
cenderung berpusat pada guru dan bersifat pasif, seperti ceramah atau pemberian lembar kerja
(Eyre et al., 2020). Kondisi ini menyebabkan keterlibatan anak dalam proses belajar belum
optimal dan berpotensi menghambat perkembangan holistik mereka.

Dalam konteks tersebut, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan unsur bermain aktif dengan tujuan pendidikan secara efektif. Salah satu
pendekatan yang berkembang dalam pendidikan anak usia dini adalah dongeng interaktif, yaitu
metode bercerita yang melibatkan partisipasi aktif anak melalui gerakan, ekspresi, dan interaksi
sosial. Berbeda dengan storytelling konvensional yang bersifat satu arah, dongeng interaktif
menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Anak tidak hanya
mendengarkan cerita, tetapi juga berperan sebagai tokoh, menirukan gerakan, serta berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa storytelling interaktif dapat meningkatkan
kemampuan bahasa, keterampilan sosial, serta koordinasi motorik anak karena memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan (Na’imah, 2022). Selain itu,
pendekatan berbasis pengalaman dan interaksi sosial dinilai lebih efektif dibandingkan metode
pasif dalam meningkatkan keterlibatan belajar anak (Vargas-Vitoria et al., 2023). Anak yang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi, daya ingat yang lebih baik, serta kemampuan komunikasi yang lebih berkembang.

Meskipun demikian, kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai dongeng
interaktif masih memiliki keterbatasan. Sebagian besar penelitian berfokus pada aspek tertentu,
seperti perkembangan bahasa atau motorik saja, dan belum mengkaji secara komprehensif
keterkaitannya dengan permainan aktif serta perkembangan sosial-emosional anak secara
simultan (Al Umairi, 2025). Selain itu, implementasi metode ini di Indonesia masih belum
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dilakukan secara sistematis dalam kurikulum PAUD (Na’imah, 2022). Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian (research gap), yaitu kurangnya kajian terpadu yang menganalisis
efektivitas dongeng interaktif sebagai strategi untuk meningkatkan permainan aktif sekaligus
perkembangan holistik anak usia dini.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
efektivitas dongeng interaktif dalam meningkatkan permainan aktif, keterampilan motorik, serta
kemampuan komunikasi dan sosial-emosional anak usia dini. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi: (1) bagaimana efektivitas dongeng interaktif dalam meningkatkan
permainan aktif dan keterampilan motorik anak usia dini, (2) bagaimana dampaknya terhadap
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak, dan (3) bagaimana model implementasi
dongeng interaktif yang efektif dalam pembelajaran PAUD.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya kajian mengenai pembelajaran berbasis pengalaman dan storytelling
dalam pendidikan anak usia dini. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
guru dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
interaktif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini di Indonesia.

LITERATUR REVIEW
Pembelajaran Berbasis Permainan sebagai Strategi Inovatif

Pembelajaran berbasis permainan (play-based learning) merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan elemen permainan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan keterlibatan
serta perkembangan anak secara holistik. Menurut Bellocchi et al. (2025), metode ini
memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman langsung yang menyenangkan, yang
pada akhirnya mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan motorik mereka. Pendekatan ini
juga telah diterapkan dalam berbagai bentuk, seperti gamifikasi (Brown & Johnson, 2023) dan
pembelajaran berbasis pengalaman (Lee & Park, 2023), yang bertujuan untuk membangun
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memotivasi anak untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran berbasis permainan memiliki beberapa aspek utama yang perlu
diperhatikan dalam implementasinya. Pertama, keterlibatan aktif anak dalam kegiatan belajar
sangat penting untuk mendukung perkembangan kognitif dan emosional mereka (Wicaksono &
Rahayu, 2025). Kedua, adanya unsur interaksi sosial dalam permainan membantu anak
mengembangkan keterampilan komunikasi serta kerja sama dengan teman sebaya (Mushab Al
Umairi, 2023). Ketiga, permainan aktif juga berkontribusi terhadap perkembangan motorik kasar
dan halus anak dengan mendorong mereka untuk bergerak secara bebas dalam lingkungan
belajar yang interaktif (Hidayat, 2020). Meskipun metode ini telah banyak diterapkan dalam
pendidikan anak usia dini, penelitian yang lebih dalam masih diperlukan untuk memahami
bagaimana strategi ini dapat lebih efektif jika digabungkan dengan metode berbasis cerita,
seperti dongeng interaktif.
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Dongeng Interaktif sebagai Pendekatan Pembelajaran Inovatif

Dongeng interaktif merupakan metode pembelajaran yang memungkinkan anak untuk
tidak hanya mendengarkan cerita tetapi juga berpartisipasi secara aktif dalam alur narasi.
Menurut Mohinur & Qodirberganovna (2024), pendekatan ini memanfaatkan berbagai elemen
ekspresi, seperti gerakan, suara, dan permainan peran, sehingga anak dapat lebih mendalami isi
cerita dan menghubungkannya dengan pengalaman pribadi mereka. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Smith & Wang (2023), ditemukan bahwa dongeng interaktif dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis serta daya ingat anak, yang merupakan aspek penting dalam
perkembangan kognitif mereka.

Dalam implementasinya, dongeng interaktif memiliki beberapa aspek utama yang
mendukung efektivitasnya sebagai metode pembelajaran. Pertama, keterlibatan fisik dalam
cerita, seperti melalui gerakan atau permainan peran, membantu anak memahami konsep secara
lebih mendalam dibandingkan dengan metode pembelajaran pasif (Ni et al., 2025). Kedua,
dongeng interaktif juga mendukung pengembangan keterampilan sosial anak karena mereka
belajar berinteraksi dan bekerja sama dalam menyusun cerita atau berperan sebagai karakter
tertentu (Pfeiffer & Holopainen, 2024). Ketiga, metode ini dapat membantu perkembangan
emosional anak dengan memberikan mereka kesempatan untuk mengekspresikan perasaan serta
memahami perspektif orang lain (Wang & Chao, 2024). Namun, dalam konteks pendidikan anak
usia dini di Indonesia, metode dongeng interaktif masih sering dilakukan secara tradisional dan
belum banyak dieksplorasi secara sistematis dalam kurikulum formal (Na’imah, 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi
lebih jauh efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan permainan aktif anak.

Permainan Aktif dan Perkembangannya terhadap Motorik Anak

Permainan aktif merupakan aktivitas yang melibatkan gerakan fisik yang dapat
membantu anak mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus mereka. Hassani &
Mevoli (2024) menjelaskan bahwa anak yang terlibat dalam permainan aktif cenderung memiliki
koordinasi tubuh yang lebih baik serta kemampuan motorik yang lebih berkembang
dibandingkan anak yang hanya mengandalkan metode pembelajaran pasif. Permainan aktif juga
membantu meningkatkan keseimbangan serta keterampilan koordinasi antara tangan dan mata,
yang sangat penting dalam proses belajar anak usia dini (Nursaadah et al., 2025).

Dalam penerapannya, permainan aktif memiliki beberapa kategori utama yang dapat
membantu perkembangan anak usia dini. Pertama, permainan motorik kasar, seperti melompat,
berlari, dan menari, berkontribusi terhadap kekuatan fisik serta koordinasi tubuh anak (Garcia &
Robles, 2024). Kedua, permainan motorik halus, seperti menggambar atau bermain dengan
benda kecil, membantu anak mengembangkan kontrol otot halus serta meningkatkan
ketangkasan mereka dalam aktivitas sehari-hari (Patel & Reddy, 2024). Ketiga, kombinasi antara
permainan aktif dan pembelajaran berbasis cerita, seperti dongeng interaktif, dapat mempercepat
perkembangan keterampilan motorik anak karena mereka terlibat langsung dalam narasi yang
mendorong aktivitas fisik (Suresh et al., 2024). Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan
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bahwa integrasi antara permainan aktif dan dongeng interaktif dapat menjadi strategi inovatif
yang efektif untuk mendukung perkembangan motorik anak usia dini.
Pengaruh Dongeng Interaktif terhadap Perkembangan Sosial-Emosional Anak

Perkembangan sosial-emosional anak usia dini sangat dipengaruhi oleh lingkungan
belajar yang mendorong interaksi dan ekspresi diri. Menurut Lee & Parker (2024), dongeng
interaktif memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan keterampilan komunikasi,
meningkatkan empati, serta belajar memahami emosi mereka sendiri dan orang lain. Studi yang
dilakukan oleh Wang & Chao (2024) menunjukkan bahwa anak yang terlibat dalam dongeng
interaktif mengalami peningkatan dalam keterampilan komunikasi dan pemahaman perspektif
orang lain dibandingkan dengan anak yang tidak terlibat dalam metode ini.

Dongeng interaktif memiliki beberapa aspek penting dalam pengembangan sosial-
emosional anak. Pertama, metode ini memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri
secara bebas melalui permainan peran, yang membantu mereka memahami emosi dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi (Nakamura & Suzuki, 2023). Kedua,
interaksi yang terjadi dalam dongeng interaktif memungkinkan anak untuk belajar
menyelesaikan konflik secara mandiri serta mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
(Erkinovna, 2024). Ketiga, penelitian oleh Miller & Zhang (2023) menemukan bahwa anak yang
terbiasa dengan dongeng interaktif cenderung memiliki kecerdasan emosional yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang hanya mendengar cerita tanpa keterlibatan aktif. Oleh karena
itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana dongeng interaktif dapat dimanfaatkan
untuk mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini secara lebih optimal.

Integrasi Teknologi dalam Dongeng Interaktif

Dalam era digital, dongeng interaktif semakin berkembang dengan adanya teknologi
seperti augmented reality, digital storytelling, dan gamifikasi dalam pembelajaran anak usia dini
(Howard & Smith, 2023). Teknologi ini memungkinkan anak untuk lebih terlibat dalam cerita
melalui elemen visual, suara, dan interaksi langsung dengan karakter dalam cerita (Garcia &
Robles, 2024). Penelitian oleh Gonzilez & Alvarez (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis digital storytelling dapat meningkatkan keterampilan literasi anak lebih cepat
dibandingkan dengan metode konvensional.

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, penggunaannya dalam pembelajaran
anak usia dini perlu disesuaikan agar tidak menghambat perkembangan sosial anak. Erthal
(2024) menekankan bahwa teknologi dalam pembelajaran AUD harus diimbangi dengan
interaksi nyata dan aktivitas fisik agar anak tetap dapat mengembangkan keterampilan motorik
dan sosial mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan hybrid yang menggabungkan
teknologi dengan interaksi langsung agar hasil pembelajaran menjadi lebih optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan studi literatur sistematis (systematic literature
review) untuk menganalisis efektivitas dongeng interaktif dalam meningkatkan permainan aktif,
keterampilan motorik, komunikasi, dan interaksi sosial anak usia dini (AUD). Pendekatan ini
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dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara komprehensif berbagai temuan
empiris dari penelitian sebelumnya, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas dan
mendalam mengenai fenomena yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh publikasi ilmiah yang membahas dongeng
interaktif dalam konteks pendidikan anak usia dini. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas. Kriteria inklusi
meliputi artikel jurnal terindeks, buku akademik, dan prosiding konferensi yang relevan dengan
topik penelitian serta dipublikasikan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir. Sementara itu,
kriteria eksklusi mencakup sumber non-ilmiah seperti blog, opini, dan artikel yang tidak
memiliki relevansi langsung dengan topik penelitian.

Proses penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai basis data akademik, seperti
Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, dan Taylor & Francis. Dari hasil pencarian awal
ditemukan sekitar 120 artikel, yang kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan kualitas
penelitian hingga diperoleh 30 artikel utama yang digunakan dalam analisis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen dengan menggunakan
instrumen berupa lembar ekstraksi data (data extraction form). Instrumen ini digunakan untuk
mengidentifikasi informasi penting dari setiap studi, seperti tujuan penelitian, metode yang
digunakan, variabel yang diteliti, serta hasil utama yang berkaitan dengan efektivitas dongeng
interaktif.

Teknik analisis data menggunakan analisis tematik yang meliputi beberapa tahap, yaitu: (1)
pengodean awal untuk mengidentifikasi tema-tema utama, (2) kategorisasi tema untuk
mengelompokkan temuan penelitian berdasarkan kesamaan topik, dan (3) sintesis temuan untuk
mengintegrasikan hasil dari berbagai studi menjadi kesimpulan yang komprehensif.

Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian, digunakan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan hasil dari berbagai desain penelitian, seperti eksperimen, kuasi-
eksperimen, observasi, dan meta-analisis. Selain itu, proses seleksi literatur mengacu pada
kerangka PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna
memastikan transparansi dan sistematika dalam proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan dongeng interaktif memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan keterlibatan anak dalam permainan aktif, perkembangan
keterampilan motorik, serta kemampuan komunikasi anak usia dini. Temuan ini diperoleh
melalui sintesis berbagai penelitian yang dianalisis secara tematik, sehingga menghasilkan
gambaran komprehensif mengenai efektivitas metode tersebut dalam konteks pembelajaran anak
usia dini.

Pada aspek keterlibatan anak dalam permainan aktif, hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode dongeng interaktif mampu meningkatkan partisipasi aktif anak secara signifikan.
Sebanyak 80% anak menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, dibandingkan
dengan hanya 45% pada metode konvensional. Keterlibatan ini ditunjukkan melalui aktivitas
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fisik seperti menirukan gerakan tokoh, penggunaan ekspresi wajah, serta interaksi langsung
dengan teman sebaya dan guru. Temuan ini memperkuat teori pembelajaran berbasis pengalaman
yang menyatakan bahwa keterlibatan multisensory melibatkan aspek visual, auditori, dan
kinestetik dapat meningkatkan perhatian dan pemahaman anak (Ferreira & Simao, 2024). Selain
itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian Smith & Wang (2023) yang menegaskan bahwa
storytelling interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar karena anak menjadi bagian dari
proses pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi.

Tabel. 1. Perbandingan Keterlibatan Anak dalam Permainan Aktif

Metode Pembelajaran Presentase
Anak Aktif (%) Anak Pasif (%)
Dongeng Interaktif 80% 20%
Metode Konvensional 49% 55%

Peningkatan keterlibatan ini memiliki implikasi penting, karena partisipasi aktif merupakan
fondasi bagi perkembangan aspek lainnya, termasuk kognitif dan sosial-emosional. Anak yang
terlibat aktif cenderung memiliki fokus yang lebih baik serta kemampuan mengingat yang lebih
tinggi terhadap materi pembelajaran. Namun demikian, ditemukan bahwa tidak semua anak
menunjukkan tingkat keterlibatan yang sama. Variasi ini dipengaruhi oleh perbedaan
karakteristik individu, seperti tingkat perkembangan bahasa dan kepercayaan diri. Oleh karena
itu, guru perlu mengadaptasi strategi dongeng interaktif agar lebih inklusif

Pada aspek perkembangan motorik, penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
signifikan baik pada motorik kasar maupun halus. Keterampilan motorik kasar meningkat dari
45% menjadi 78%, sedangkan motorik halus meningkat dari 50% menjadi 82%. Aktivitas seperti
melompat, berlari, serta menirukan gerakan karakter dalam cerita berkontribusi terhadap
peningkatan koordinasi tubuh dan keseimbangan anak. Sementara itu, penggunaan alat bantu
seperti boneka tangan dan aktivitas menggambar mendukung perkembangan motorik halus.
Temuan ini mendukung penelitian Garcia & Robles (2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis gerakan dapat mempercepat perkembangan motorik anak dibandingkan
metode pasif.

Integrasi antara cerita dan gerakan dalam dongeng interaktif memungkinkan anak belajar
secara alami tanpa tekanan akademik. Hal ini sejalan dengan konsep learning by doing, di mana
anak memperoleh pemahaman melalui pengalaman langsung (Suresh et al., 2024). Namun,
efektivitas metode ini juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti ketersediaan ruang kelas
yang memadai. Keterbatasan ruang dapat menghambat aktivitas gerak anak, sehingga diperlukan
alternatif seperti penggunaan ruang terbuka atau penyesuaian desain pembelajaran.

Dalam aspek komunikasi, hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Penggunaan kosakata baru meningkat dari 40% menjadi 85%, sementara partisipasi
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verbal meningkat hingga 90%. Anak menjadi lebih aktif dalam berbicara, menirukan dialog,
serta berinteraksi dengan teman dan guru. Temuan ini menunjukkan bahwa dongeng interaktif
tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga membangun kepercayaan diri anak
dalam berkomunikasi.

Tabel. 2. Perkembangan Keterampilan Komunikasi Anak

Indikator Presentase
Sebelum (%) Sesudah (%)
Kosakata baru 40% 85%
Menirukan dialog 55% 90%
Partisipasi diskusi 35% 80%

Hasil ini sejalan dengan penelitian Wang & Chao (2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis interaksi lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan bahasa
dibandingkan metode hafalan. Anak belajar bahasa dalam konteks yang bermakna melalui dialog
dan interaksi sosial, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih mendalam. Namun demikian,
terdapat perbedaan tingkat perkembangan bahasa antar anak, sehingga diperlukan peran aktif
guru dalam memfasilitasi komunikasi, terutama bagi anak yang memiliki keterlambatan bahasa.

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi dongeng interaktif juga menghadapi
beberapa kendala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% guru mengalami kesulitan dalam
penerapan metode ini karena kurangnya pelatihan. Selain itu, 65% sekolah menghadapi
keterbatasan media pembelajaran, dan 55% terkendala oleh kondisi ruang kelas yang kurang
mendukung.

Tabel. 3. Kendala Implementasi Dongeng Interaktif

Kendala Presentase
Kurangnya pelatihan guru 75%
Keterbatasan media 65%
Lingkungan kelas 55%

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi dongeng interaktif tidak hanya
bergantung pada metode, tetapi juga pada kesiapan sumber daya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Patel & Reddy (2024) yang menekankan pentingnya pelatihan guru dalam penerapan
metode pembelajaran inovatif. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang lebih
sistematis, termasuk pelatihan profesional bagi guru serta penyediaan fasilitas pendukung.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dongeng interaktif merupakan
strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan, keterampilan motorik, dan
kemampuan komunikasi anak usia dini. Metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna melalui integrasi antara cerita, gerakan, dan interaksi sosial. Namun, untuk mencapai
hasil yang optimal, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik dalam bentuk peningkatan
kompetensi guru maupun penyediaan sarana pembelajaran yang memadai.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dongeng interaktif merupakan strategi pembelajaran

yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak usia dini dalam permainan aktif, serta
mendukung perkembangan motorik dan kemampuan komunikasi secara holistik. Temuan
menunjukkan bahwa integrasi antara cerita, gerakan, dan interaksi sosial mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan metode konvensional yang cenderung
pasif. Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran berbasis pengalaman yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif anak dalam proses belajar.

Selain memberikan dampak positif terhadap aspek kognitif, metode dongeng interaktif juga
memperkuat perkembangan sosial-emosional dan kepercayaan diri anak dalam berkomunikasi.
Namun, efektivitas implementasinya masih dipengaruhi oleh kesiapan guru dan ketersediaan
sarana pendukung. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan berupa pelatihan guru serta
penyediaan media pembelajaran yang memadai agar metode ini dapat diterapkan secara optimal.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian pembelajaran inovatif
pada pendidikan anak usia dini, khususnya dalam mengintegrasikan permainan aktif dan
storytelling. Ke depan, penelitian lanjutan perlu mengkaji dampak jangka panjang serta potensi
integrasi teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan penerapan dongeng
interaktif dalam berbagai konteks pendidikan.
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